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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
1. Implementasi Model Learning Start With A Question Strategi Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Sekolaah Dasar oleh Tika Meldina


Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian ini merupakan penelitain studi literatur yang mengkaji tentang reverensi yang relevan yang berkaitan dengan topik pembahasan. Penulis mencantumkan sumber referensi yang dikutip secara langsung maupun tidak langsung pada daftar pustaka.



Model pembelajaran Learning Start With A Question adalah model pembalajaran yang meminta siswa untuk membaca dan mengajukan pertanyaan terkait materi pembelajaran sebelum dijelaskan oleh guru. Kegiatan tersebut berguna untuk memicu rasa penasaran siswa terhadap materi pelajaran. Adapun tujuan strategi pemebalajaran learning start with a question yaitu siswa aktif bertanyan dan mampu berfikir krisis terhadap materi pelajaran. Melalui proses membaca siswa diharapkan mempunyai kemampun awal sehinnga mempermuda guru untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Sedangkan melalui menjawab pertanyaan adalah gambaran kemampuan siswa dalam memahami materi tersebut. 
2.
Penerapan Model Pembelajaran Learning Start With A Question Untuk Meningkatkan Kemampuan Bertanya Dan Hasil Belajar Siswa Pada Maeri Koloid Kelas XI SMA N 7 Banda Aceh oleh Luspi, Zulfadli, Latifah Hanum


Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Banda Aceh. Bertujuan untuk mengetahui analisis hasil belajar, aktifitas dan kemampuan bertanya siswa dengan menggunakan model pembelajaran Learning Start With A Question. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data diperoleh dari test hasil belajar, kemampuan bertanya dan aktivitas siswa. Dengan instrumen berupa lembar aktivias, lembar observasi kemapuan bertanya dan soal test. Adapun dari hasil analisis diperoleh menggunakan statistik deskrip dengan aktivitas belajar siswa pada pertemuan I yaitu 87.49 % dengan katagori baik dan pertemuan II yaitu 96.79 % dengan katagori sangat baik. Hasil belajar siswa diperoleh presentasi ketuntasan sebesar 92.59% dengan katagori sangat baik. Kemampuan bertanya siswa pada pertemuan I memperoleh nilai rata-rata sebesar 59.24 dan pertemuan II sebesar 66.66, dengan katagori cukup baik pada ke dua pertemua tersebut. Pertemuan I dan II mengalami kenaikkan sebesar dan persentasi rata-rata sebesar 62.95%. 
3. Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Dengan Strategi Learning Start With A Question Pada Materi Segitia Dan Segiempat Untuk Kelas VII H SMP N 1 Blitar oleh Lavanda Dita Kusuma dan Nengah Parta



Penelitain ini merupakan penelitain tindakan kelas, Adapun tujuan penelitain yaitu untuk mendeskripsikan langkah-langkah strategi pembelajaran Learning Start With A Qustion. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini merupan penelitian tindakan kelas dengan data yang dikumpulkan penulis meliputi hasil observasi selama proses pembelajaran, catatan observasi sebai data pendukung, dan hasil kuis setiap akhir pertemuan. 

Tahapan pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan menerapkan strategi Learning Start With A Question yaitu: 1. Kegiatan awal, guru memberikan tujuan pembelajaran dan apersepsi beserta motivasi kepada siswa. 2. Kegiatan Inti, guru membagi kelas menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 4 anggota dan meminta setiap anggota untuk menyampaikan pertanyaannya dan didiskusikan. Kemudian guru mempersilahkan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 3. Kegiatan akhir, guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan, memberikan kuis sebagai pengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

Hasil observasi keaktifan siswa menunjukkan adanya peningkatan pada pertemuan I sebesar 74.96% menjadi 94.4% pada pertemuan terakhir. Dari hasil kuis hasil belajar mengalami peningkatan mencapai 85.71%. 
4. Penerapan Strategi Learning Start With A Question Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas XAP2 SMK TRIATMA JAYA Bandung Tahun Ajaran 2013/2014 oleh Ni Nyoman dan Alexius Wahidin


Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, objek penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa. Pada observasi awal aktivitas belajar siswa sebesar 14,53, pada siklus I dengan menggunakan model pembelajaran learning start with a question diperoleh 15,25 dan dilanjutkan pada siklus II sebesar 16,42. Dari peningkatan yang diperoleh dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran Learning Start With A Question dapat meningkatkan hasul belajar siswa dikelas. Pada observasi awal hasil belajar siswa sebesar 69,10, pada siklus I menggunakan model pemmbelajaran learning start with a question diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 76,78 dengan katagori cukup baik dan dilanjutkan pada siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 85,12 dengan katagori baik. Diliat dari rata-rata hasil belajar yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran learning start with a question hasil belajar siswa dapat meningkat.
5. Model Learning Start With A Question Untuk Meningkatkan Hasik Belajar Siswa Sma Pada Pokok Bahasan System Reproduksi oleh Liah Badriah


Metode pada penelitian ini yaitu true eksperimen dengan disain penelitian control group pretest-posttest design. Dengan kelas eksperimen dan kontrol masing-masing 24 orang. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh data kemampuan hasil belajar siswa. Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran learning start with a question diperoleh uji t dependent untuk pretest dan posttest dengan nilai thiting = -21,71 dan ttabel = 2,07 sehingga hipotesis yang didapat adalah Ho ditolak karena thiting> ttabel. hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pretest tidak sama dan ada peningkatan. Dengan hasil rata-rata pretest 12,25 dan posttest 26,58. Dari data yang diperoleh, penggunaan model pembelajaran Learning Start With A Question dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung, diperoleh uji t dependent pretest dan posttest dengan nilai thiing = -18,16 dan ttabel = 2,07 atau thitung>ttabel sehingga Ho ditolak karena hasil pretest dan posttest tidak sama dan mengalami peningkatan. Adapun hasil rata-rata pretest 11,42  dan posttest 22,67. Pengujian hipotesis menggunakan uji t hasil belajar diperoleh skor gain eksperimen- gain kontrol dangan kaidah pengjian hipotesis diterima Ho, jika –ttabel<thitung <= + ttabel. data yang diperoleh thitung = 3,89 dan ttabel = 2,014 atau ttabel>thitung sehingga Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran learning start with a question terhadap hasil belajar siswa.
6. 
Efektivitas Media Pembelajaran Power Point Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Biologi Siswa oleh Srimaya


Penelitain ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar melalui efektivitas media power point. Motode analisis pada penelitian ini yaitu kuantitaf dan kualitatif deskipsif. Pada siklus I motivasi belajar siswa diproleh rata-rata 63,31 dan pada siklusII 79,81. Dilihat dari data yang diperoleh diketahui penggunaan media power point dapat meniggaktkan motivasi siswa. Aktivitas siswa meningkat dari siklus I ke siklus II dilihat dari persentasi siswa yang menjawab dan bertanya pada proses pembelajaran. Perolehan hasil belajar siswa pada sikus I sebesar 47,52 dan siklus II 79,92. Hasil belajar mengalami peningkatan dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh. Dan 85% siswa memperoleh nilai diatas KKM.
7. 
Kelayakam Media Pembelajaran Animasi Intersktif Pada Materi Peredaran Darah Manusia Kelas VIII di SMP oleh Ella Wahyuni dkk


Penelitain ini menggunakan rancangan pengembangan R dan D (Research and Development). Tahapan yang dilakukan yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desin produk, validitas dan revisi produk. Pada validitas produk  berdasarkan aspek penyajian, aspek materi, aspek audio visual dan aspek teknis media pembelajaran memperoleh persentasi sebesar 94,17%.  Aspek penyajian yang tediri dari indikator inovatif, manarik, komunikatif, memiliki keunggulan, menambah wawasan dan memotivasi siswa memperoleh persentase 97,22%. Aspek materi memperoleh persentase 94,05% dengan indikator ketercapaian kompetensi, materi. Aspek audio visual mendapatkan persentase 91,767% dengan kesesuaian format tesk, gambar, animasi dan audio. Aspek teknisi memperoleh persentase 91,67 dengan tampil secara keseluruhan tidak error.  
8. Meningkatkan Hasil Belajar IPA Konsep Cahaya Melalui Pembelajaran Science-Edutainment Berbantuan Media Animasi oleh D. Indriati S.C.P.


Peneliain ini merupakan penelitian tindakan kelas, dilaksanakan dengan 2 siklus. Pada siklus I selama 2 pertemuan diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 72,7 dengan presentasi ketuntasan belajar 81%. Sedangkan pada hasil pretest diperoleh rata-rata hasil belajar 57,4 dengan presentasi ketuntasan belajar sebesar 33%. Pad siklus II yang dilakukan 3 kali pertemuan diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 7,5 dengan persentas ketuntasan sebesar 93%. Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari pretest, siklus I dan siklus II. 
9. 
Penggunaan Animasi Video Sistem Pernapasan Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi oleh Tri Suwarno Handoko dkk


Metode penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dan desain penelitian two group pretest-posttest. Kelas eksperimen menggunakan media video animasi sedangkan kelas kontrol menggunakan media power point. Sampel penelitian ditentukan dengan dua cara yaitu purposive sampling dan random sampling. Pada hasil perhitungan uju t didapat thitung = 2,68 dan taraf siqnifikan α =005 didapat ttabel = 2,00. Maka Ho ditolak, yang artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda nyata. Untuk mengukur peningkatan hasil belajar dilakukan juga perhitungan N-gain, diperoleh hasil kelas kontrol 28% mengalami peningkatan dengan keteria tinggi dan kelas kontrol hanya 6 % dengan keteria rendah. Dari ata keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video aniimassi dapat meninggakatkan hasil belajar siswa. 
10. Pengaruh Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa      Materi Kelistrikan Otomotif oleh Kadek Sukiyasa


Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan dta dengangan menggunakan test hassil belajar dan istrument angket untuk variabel motivasi belajar. Berdasarkan analisis deskriptif data pada pretest yang diperoleh dapat disimpulakan bawa hasil kedua kelompok tidak terdapat perbedaan yang siqnifikan dengan jumlah nilai rata-rta skor 4,3 dan 4,5. Pada hasil posttest kelas eksperimen jumlah nilai sebesar 208 dan kelas kontrol sebesar 178, hal itu menunjukkan bahwa rata-rata skor kelas eksperimen dan kelas ontrol terdapat perbedaan yang signifikan dengan rata-rata skor kelas eksperimen 6,7 dan kelas kontrol 5,7.  Berdasarkan hasil analisis pada motivasi belajar siswa didapat penyampaian materi dengan menggunakan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
4.2 Pembahsan dan Temuan

4.2.1 Pembahasan



Dari hasil penelitian beberapa jurnal yang digunakan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa model pembelajaran  Learning Start With A Question merupakan suatu model pembelajaran aktif, dimana peserta didik belajar dimulai dari pertanyaan-pertanyaan  peserta didik  yang bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif. Kegiatan ini dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar karena mereka akan saling berdiskusi, membuat pertanyaan untuk menyelesaikan tugas. Pada model pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif bertanya terutama pada awal pembelajaran, oleh karena itu siswa diminta untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang akan disampaikan oleh guru.



  Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Selama kegiatan belajar mengajar, dibutuhkan adanya interaksi antara guru dan siswa, agar siswa dapat menyerap materi pelajaran dengan optimal. Peran media tidak hanya sebagai alat bantu menyampaikan materi tetapi juga diharapkan untuk menarik minat peserta didik dalam proses belajar. Media pembelajaran berbasis Animasi Power Point memberikan tampilan yang membuat siswa lebih tertarik dan menambah minat dalam proses pembelajaran yaitu mampu memaparkan materi dengan gambar yang bergerak, sehingga siswa mampu melihat langsung bagaimana suatu proses dalam materi pembelajaran yang disajikan guru. 



Model Pembelajaran learning start with a question berbasis animasi dapat meningkatkan keaktifan siswa dikelas, siswa yang dulunya cenderung pasif, tidak terbiasa bertanya maupun mengeluarkan pendapat menjadi lebih aktif. Melalui tahapan-tahapan dari model pembelajaran Learning Start with a Question, siswa menjadi terbiasa untuk membuat pertanyaan, berdiskusi dan mengungkapkan pendapat. Selain itu, guru memotivasi siswa agar berani bertanya dan mengungkapkan pendapatnya dalam pembelajaran di kelas.



Karena dalam model pembelajaran Learning start with a question siswa dituntut untuk bertanya, bekerja sama dengan siswa lain dalam belajar dan menyelesaikan soal, sehingga siswa terlatih dan siap dalam menerima pelajaran di kelas. Model Learning Start with a Question memberikan kesempatan agar peserta didik mampu mengembangkan pemahaman dalam belajar. Sehingga model Pembelajaran Learning start with a question dapat meningkatkan hasil belajara siswa dialam kelas.



Pengguanaan Animasi power point yang menampilkan ilustrasi materi dengan gambar yang dapat bergerak dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan minat belajar siswa di kelas. Minat dapat muncul dari perasaan heran terhadap sesuatu, akan mengakibatkan ketertarikan, yang menjadi dasar bagi keinginan untuk belajar. 

4.2.2 Temuan


Model pembelajaran yang monoton dan berfokus pada guru akan membuat siswa jenuh dan merasa bosan. Maka diperlukan model pembelajaran yang mampu menunjang proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran learning start with a question yaitu model pebelajaran yag meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi sebelum ada penjelasan dari guru tentang materi yang yang terkait.  Model pembelajaran learning start with a question bertujuan untuk merangsang aktivitas peserta didik dengan ide, gagasan dalam pemecahan masalah, dan membiasakan siswa untuk bertukar fikiran atau diskusi, menyajikan pendapat, mempertahankan, dan menghargai pendapat orang lain serta bertanggung jawab atas hasil pemikiran bersama. Dengan tujuan tersebut model pembelajaran learning start with a question mampu meningkatkan asil belajar siswa karena bertanya merupakan awal berfikir, sehingga siswa terbiasa berfikir krisis dan mempunyai wawasan yang luas.  Dari beberapa jurnal yang di gunakan dalam penelitian ini, telah ditemukan bahwa penggunaan modia pembelajaran pada proses pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa mampu meningkat kan hsil belajar setelah diterapkan nya model pembelajaran learning start with a question pada proses pembelajaran dikelas.

Dari hasil analisis junal terkait, animasi power point terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Animasi power pont menyajikan materi pembelajrara lebih menarik dengan gambar yang bergerak sehingga dapat meningkatkan daya tarik siswa. Penjelasan dari media animasi power point lebih konkrit dan bisa di lihat secara lebih nyata, sehingga lebih muda diterima dala proses pembelajaran. 
4.3 Keterbatasan Penelitian


Meskipun penelitian ini sudah dilakukan semaksimal mungkin, akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari adanaya kekuranga, hal ini dikarenakan keterbatasan kondisi akibat merebaknya pandemic covid-19 menjadi hambatan terbesar dalam penyusunan penelitian ini. Kesulitan yang lain juga muncul mengenai tempat yang akan menjadi rujukan untuk mendapatkan referensi yang berkaitan dengan judul penelitian yang diteliti, yaitu tidak beroperasinya perpustakaan seperti biasa. Dalam keadaan ini, penulis hanya mengunakan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian.
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